ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIMIKROBA
EKSTRAK KULIT MANGGIS (Garcinia mangostana L.)
TERHADAP BAKTERI PENYEBAB JERAWAT
SECARA IN VITRO

Putri Sion Ginting
Pembimbing | : Dr. Savitri Restu Wardhani., dr., SpKK
Pembimbing Il : Fanny Rahardja., dr., M.Si.

Jerawat merupakan penyakit kulit yang terjadi akibat peradangan folikel
pilosebasea. Jerawat dapat mempengaruhi penampilan seseorang dan terkadang
dapat pula menimbulkan efek yang berbahaya terhadap emosi dan perilaku
seseorang tersebut. Telah banyak pemanfaatan tanaman obat tradisional oleh
masyarakat Indonesia. Tanaman Indonesia yang dapat dimanfaatkan salah satunya
adalah buah manggis (Garcinia mangostana L.), terutama pemanfaatan kulit
buahnya.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas ekstrak kulit buah
manggis sebagai antimikroba terhadap bakteri penyebab jerawat.

Metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui daya antibakteri adalah
difusi cakram (disk diffusion) menurut Kirby-Bauer. Penelitian ini bersifat
eksperimental laboratorik sungguhan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah manggis
memiliki aktivitas antimikroba. Dari konsentrasi 20%, 30%, 40%, dan 50%
didapatkan bahwa konsentrasi ekstrak kulit buah manggis yang mempunyai
aktivitas terbesar dalam menghambat bakteri penyebab jerawat adalah 40%
dengan diameter rerata zona inhibisi sebesar 21,12 mm. Eritromisin sebagai
kontrol positif menghasilkan zona inhibisi dengan rentang diameter 0 mm hingga
28,92 mm.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.) mempunyai aktivitas antimikroba terhadap bakteri
penyebab jerawat. Konsentrasi ekstrak kulit buah manggis yang mempunyai
aktivitas terbesar dalam menghambat bakteri penyabab jerawat adalah 40%.

Kata kunci: Garcinia mangostana L., Jerawat, Ekstrak Kulit Manggis,
Antimikroba.



ABSTRACT

ANTIMICROBIAL ACTIVITY OF
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ACNE-RELATED BACTERIA IN VITRO

Putri Sion Ginting
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Acne, defined as a skin disease caused by inflammation of pilosebaceous
follicles, affects the aesthetic aspect of an individual and sometimes can also have
harmful effects on emotions and behavior. A Traditional Indonesian plant that can
be used to treat acne is mangosteen (Garcinia mangostana L.), particularly the
peel of the fruit.

Obijective of this research is to know the antimicrobial activity of mangosteen
peel extract against bacteria that causes acne.

The method used to determine the antibacterial power is disc diffusion method
according to Kirby-Bauer. This experiment is a true laboratory experimental and
comparative study.

Result showed that mangosteen peel extract had antimicrobial activity. The
most optimum mangosteen peel extract concentration with antimicrobial effect
against acne-related bacteria between 20%, 30%, 40%, and 50% was 40% with
the mean inhibition zone diameter was 21.12 mm. Inhibition zone diameter of
erythromycin as a positive control was from 0 mm to 28.92 mm.

Conclusion of this research is mangosteen peel extract (Garcinia mangostana
L.) has antimicrobial activity against bacteria that causes acne. The most
optimum mangosteen skin extract concentration with antimicrobial effect against
bacteria that causes acne was 40%.

Keywords: Garcinia mangostana L., Acne, Mangosteen Skin Extract,
Antimicrobials.
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